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SUMMARY

LIDIA NAIBAHO. The Farmers Behaviour toward to the coffe’s marketing and its
relation with the coffe’s income in Countryside of Sitinjo of subdistrict of
Sidikalang, North Sumatera (Supervised by SARNUBI ABUASIR and RISWANI).

This research objected to (1)identify behaviour of farmer in marketing
activity of coffe in Countryside of Sitinjo, (2) calculating income rate and (3)
analyze the relation between behaviour level of farmer with income rate. This
research was conducted in Countryside of Sitinjo in April 2006.

This research used the method survey and it used simple random sampling
method. Where from population of 110 peoples, taken 30 farmers as sample. The
collected data consist of primary and secondary data. Primary data obtained from
direct interview with the farmer and secondary data obtained from related institution
with this research.

Result of this research showed that the farmer behaviour pertained by a
goodness. Score of farmer’s knowledge in marketing activity is equal to 7,77 ; score
of skill is equal to 5,63 and the attitude of farmer score is equal to 10,57. The rank
Spearman correlation indicate that there isn’t correlation between farmer’s
behaviour with income rate. The rs value equal to 0,094 which is smaller than o rate
(0,306) and it showed that there isn’t significant correlation between both. This

matter indicate that farmers behaviour level does not influence income rate.



RINGKASAN

LIDIA NAIBAHO. Perilaku Petani terhadap Pemasaran Kopi dan Hubungannya
dengan Pendapatan Usahatani Kopi di Desa Sitinjo Kecamatan Sidikalang Sumatera
Utara (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan dan mengukur
tingkat perilaku petani dalam kegiatan pemasaran kopi di Desa Sitinjo, (2)
menghitung besar pendapatan kopi dalam satu kali musim panen dan (3)
menganalisis hubungan antara tingkat perilaku petani dengan pendapatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan April tahun 2006 di Desa Sitinjo Kecamatan Sidikalang
Sumatera Utara.

Penelitian ini menggunakan metode survey. Metode penarikan contoh
dilakukan dengan metode acak sederhana, dimana dari populasi sejumlah 110 orang,
diambil 30 orang sebagai sampel. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan petani dan
data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan perilaku petani contoh tergolong baik. Skor
rata-rata pengetahuan petani dalam kegiatan pemasaran adalah sebesar 7,77;
keterampilan sebesar 5,63 dan skor sikap sebesar 10,57.

Uji korelasi Spearman menunjukkan analisis antara perilaku dengan
pendapatan diperoleh nilai rs hitung sebesar 0,094 yang lebih kecil dari nilai a
sebesar 0,306 sehingga kesimpulannya tidak terdapat hubungan diantara keduanya.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perilaku tidak mempengaruhi pendapatan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris, merupakan negara yang sangat
mengandalkan sektor pertanian sebagai sektor yang menjanjikan dan sangat
diharapkan mampu memberikan devisa yang tinggi bagi negara. Kondisi inilah yang
mendorong ditingkatkannya pembangunan pertanian. Peningkatan dalam sektor ini,
pada tujuannya diarahkan kepada perbaikan kesejahteraan masyarakat, mewujudkan
fungsi sosial dengan bertambahnya lapangan kerja, dan menambah devisa negara.
Perbaikan kesejahteraan masyarakat akan nyata dengan adanya perbaikan mutu
makanan penduduk dan pencapaian surplus produksi yang dapat diperdagangkan,
yang dalam hal ini akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Tanaman perkebunan sebagai suatu komoditas ekspor memiliki sumbangsih
yang tidak sedikit bagi ekspor nonmigas. Kopi merupakan salah satu komoditi
bernilai ekspor yang menjanjikan. Aroma khas dan rasa yang nikmat membuat
minuman ini sangat laris di pasaran. Biji kopi mengandung kafein yang mampu
merangsang kerja jantung dan otak. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka
diperlukan suatu cara pengolahan biji kopi yang lebih baik, yang mampu mengurangi
kandungan kafein tanpa menghilangkan aroma dan rasa yang nikmat tersebut.
Dengan adanya cara tersebut, maka sangat diharapkan, kopi dapat dikonsumsi oleh
semua orang, sehingga pasar yang dijangkaupun semakin luas. Di Indonesia, kopi
merupakan salah satu komoditas penting yang memiliki nilai ekonomi tinggi,

sehingga sangat perlu untuk ditingkatkan kualitas dan kwantitasnya.



Kopi menyumbang devisa negara yang cukup tinggi. Hal ini terlihat pada
tahun 1981, dimana dihasilkan devisa sebesar US$ 347,8 juta dari ekspor kopi
sebesar 210.800 ton. Pada tahun-tahun berikutnya, nilai ini terus meningkat. Pada
tahun 2001, komoditi ini menghasilkan devisa sebesar US$ 595,7 juta dan berada di
urutan pertama di antara komoditas subsektor perkebunan lainnya. Namun kondisi
yang baik tersebut tidak terjadi lagi sekitar tahun 2001 hingga tahun 2004.
Produksinya turun dari 390.000 ton (tahun 2001) menjadi 300.000 ton (tahun 2004).
Penyebab penurunan ini adalah keterbatasan petani dalam membeli pupuk, yang
disebabkan oleh turunnya harga jual kopi. Selain itu juga diperparah dengan
rendahnya mutu kopi yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat. Padahal hampir 70 %
produksi kopi Indonesia diekspor ke berbagai negara dan sisanya sekitar 30 %
dipasarkan di Indonesia. Oleh karena itu, agar kopi Indonesia mendapatkan harga
dan nilai yang tinggi di pasar dunia, maka kualitas yang dihasilkan harus

ditingkatkan lagi. Ekspor kopi tahun 2004 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ekspor kopi Indonesia tahun 2004

Tahun Ekspor Volume (ton) Nilai (juta USS)
1998 363 615,8
1999 358 488.8
2000 345.6 3399
2001 2548 203,5
2002 322.5 218.8
2003* 229,7 155,8

Sumber : Litbang Kompas diolah dari Data Consult, 2004
*) Sementara



Devisa dan tingkat produksi yang cukup baik menunjukkan bahwa komoditi
ini memiliki prospek yang cukup tinggi. Namun hingga saat ini, usaha untuk
peningkatan nilai ekspor kopi masih mengalami hambatan. Ini disebabkan oleh
karena sebagian besar mutu kopi Indonesia masih tergolong rendah, sementara pasar
dunia menginginkan kopi bermutu tinggi. Penyebab terjadinya situasi ini
kemungkinan besar adalah karena umumnya tanaman kopi rakyat sudah cukup tua
sehingga tidak produktif lagi, selain itu juga karena kurangnya penyuluhan terhadap
petani dalam penggunaan teknologi. Rendahnya wawasan petani terhadap teknologi
akan menyebabkan produksi dan mutu kopi menjadi rendah.

Desa Sitinjo yang berada di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara adalah daerah
yang terkenal dengan produksi kopi-nya. Kabupaten Dairi berada pada ketinggian
rata-rata 700 — 1250 m dpl, dengan lahan sekitar 17.000 Ha yang tersebar di seluruh

wilayahnya. Luas lahan di Kecamatan Sidikalang ditampilkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Luas lahan kopi di Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi

No Desa/Kelurahan Luas Lahan (Ha)
1 Sitinjo* 212
2 Sidiangkat 150
3  Batang Beruh 83
4 Bintang Hulu 39
5 Kalang Simbara 8
6  Bintang 170
7  Kalang 21
8  Belang Malum 11
9  Kuta Gambir 16
10 Huta Rakyat 52

p—t
[

Berampu 18




Tabel 2. Lanjutan

12 Karing 48
13 Banjar Toba 6
14  Pasi 7
15 Sambaliang

Jumlah 840

Sumber : BPS Kabupaten Dairi, 2003
*)Daerah Penelitian

Dibandingkan dengan jenis tanaman lain yang diusahakan di Kabupaten
Dairi, kopi menempati urutan pertama dalam hal luas dan produksi. Data yang
diperoleh pada tahun 2003 menunjukkan bahwa luas lahan usahatani kopi mencapai
22.075 Ha dari luas keseluruhan 28.798,8 Ha (BPS Kabupaten Dairi, 2003). Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa komoditi kopi sangat berpotensi untuk dikembangkan.

Pemasaran adalah salah satu hal yang sangat berperan penting dalam
pembangunan pertanian. Apabila pembangunan pertanian sedang pesat
meningkatkan produksi, maka pemasaran-pun harus dikembangkan. Sektor produksi
dengan sektor pemasaran senantiasa membentuk suatu hubungan ketergantungan
yang relatif sulit dipisahkan.

Perilaku petani, dalam hal ini yang meliputi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan juga mempengaruhi proses yang terjadi dalam pemasaran. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk mempelajari dan meneliti
bagaimana perilaku-perilaku petani kopi dalam kegiatan pemasaran dan
hubungannya dengan pendapatan usahatani kopi di Desa Sitinjo, Kecamatan

Sidikalang Kabupaten Dairi, Sumatera Utara.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah :
]. Bagaimana perilaku petani dalam kegiatan pemasaran kopi di Desa Sitinjo.
2. Berapa besar pendapatan usahatani kopi dalam satu kali musim panen.
3. Bagaimana hubungan antara tingkat perilaku dalam kegiatan pemasaran dengan

pendapatan usahatani kopi di Desa Sitinjo.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan dan mengukur tingkat perilaku petani dalam kegiatan
pemasaran kopi di Desa Sitinjo.
2. Menghitung besar pendapatan kopi dalam satu kali musim panen.
3. Menganalisis hubungan antara tingkat perilaku petani dengan pendapatan.
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan untuk menambah pengalaman
bagi peneliti, dapat menjadi tambahan pustaka untuk penelitian yang berhubungan
dengan masalah ini, serta menjadi sumber pengetahuan dan informasi bagi pihak-

pihak terkait, PPL, dan instansi pemerintah.
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